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INTISARI 

 

Latar Belakang: Broken home dapat diartikan sebagai pecahnya suatu keluarga 
atau retaknya peran sosial dari satu atau beberapa anggota keluarga yang tidak 
dapat menjalankan kewajiban sesuai peran di dalam keluarga. Dampak broken 

home bagi perkembangan anak berbeda-beda, hal ini tergantung pada faktor usia, 
kepribadian, sosial dan pendidikan. Namun salah satu dampak yang sangat buruk 

adalah depresi. Hal ini akan berpengaruh pada perilaku anak yang kurang baik 
diantaranya menyebabkan perilaku merusak seperti penyalahgunaan 
narkotika/alkohol, mengalami gangguan akademis, dan terjadinya bunuh diri pada 

remaja 
Tujuan: Diketahui gambaran tingkat depresi pada remaja broken home di 

Komunitas Hamur Yogyakarta  

Motode: Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 37 

responden. Data diambil dengan menggunakan Kuesioner Hamilton Depression 

Rating Scale . Analisis data yang digunakan adalah uji analisis deskriptif.  
Hasil: Tingkat depresi pada remaja dengan keluarga broken home di Komunitas 

Hamur Yogyakarta mempunyai tingkat depresi sangat berat yaitu sebanyak 15 
responden (40,5%), dan tingkat depresi ringan sebanyak 14 responden (37,8%), 

sedangkan untuk tingkat depresi sedang dan berat sama yaitu 4 responden 
(10,8%).  
Kesimpulan: Tingkat depresi pada remaja dengan broken home di komunitas 

Hamur termasuk dalam kategori sangat berat 
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ABSTRACT 

 

Background: A broken home can be defined as the breaking up of a family or the 
social role of one or family members who are unable to perform their obligations 
according to their  role in the family. The impact of broken homes for children's 

development varies depending on age, personality, social and educational factors. 
However, one of the most devastating effects is depression. This will affect the 

child bad behavior,including causing destructive behavior such as drug/alcohol 
abuse, experiencingacademic problems, and even initiating suicide in adolescents. 
Objektive: This study aimed to describe the of depression rates among 

adolescents Hamur broken home Community Yogyakarta  
Method: This research was a descriptive study design. The sampling technique 

used in this study was a total sampling technique with a total number of 37 
respondents. The data were obtained using the Hamilton Depression Rating Scale 
questionnaire. The data analysis was applied a descriptive  analysis test 

Result: The level of depression among adolescents with broken home families in 
the Hamur Community had a very severe level of depression, it was 15 

respondents (40.5%). Fourteen respondents (37.8%) are in a mild depression 
level, while the moderate and severe depression levels were similar (4 respondents 
or 10.8%, respectively). 

Conclusion: The level of depression of adolescents with a broken home in the 
Hamur community is in a very severe category. 
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